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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perubahan paradigma dalam sejarah peradaban manusia selalu menghasilkan 

sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru tersebut kemudian merasuk dalam fakta 

kehidupan manusia dan mempengaruhi seluruh totalitas manusia baik secara jasmani 

maupun rohani. Contoh yang paling nyata adalah lahirnya pemahaman intelektual 

yang semakin kritis atau rasionalitas yang radikal. Kehadiran pemahaman rasionalitas 

yang radikal tersebut juga memiliki dampak atau pengaruh yang luar biasa hebatnya 

bagi kepribadian manusia. Di satu sisi menghadirkan pengaruh yang positif, namun 

di lain sisi menghadirkan pengaruh yang negatif. Hal positif yang patut dibanggakan 

adalah bahwa pemahaman rasionalitas yang radikal membawa manusia keluar dari 

dirinya sendiri untuk lebih berpikir secara mandiri dan kreatif, kemudian hal negatif 

yang mencekam manusia adalah individualitas yang radikal, ketidakpercayaan 

terhadap sesuatu yang lain yang berada di luar dirinya, dan sangat mengagungkan 

kebenaran dan kekuatan diri sendiri.  

 Dampak terbesar dari lahirnya paradigma rasionalitas yang radikal adalah 

“rasionalisasi” tentang segala hal. Rasionalisasi dalam hal ini maksud penulis adalah 

membuat segala sesuatu yang benar disalahkan, atau dimaknai secara lain sama 

sekali melalui kekuatan argumen. Contoh yang paling jelas adalah kaburnya 

pemahaman tentang eksistensi simbol keagamaan dalam kehidupan manusia. Banyak 

pemikir yang melihat simbol keagamaan sebagai suatu produksi khayalan dan tidak 

memiliki nilai, bahkan melihat simbol keagamaan sebagai sesuatu yang bersifat 

takhayul yang mengarah kepada karakter diri yang infantil. Pemahaman miring atau 

irasional seperti ini, perlu diluruskan dengan pemahaman yang baik.  

 Untuk meluruskan makna simbol keagamaan pada hakikatnya, Mircea Eliade 

seorang sejarawan agama, sekaligus sorang filsuf abad XX, menerangkan bahwa 

simbol keagamaan dalam dirinya sendiri selalu mengarah kepada sesuatu yang di luar 

dirinya sendiri yaitu suatu keterarahan kepada Yang Transenden, Yang Kudus atau 
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Yang Suci, yakni Allah sendiri. Melalui simbol-simbol keagamaan, manusia yang 

beriman mampu untuk mengenal dan mendekatkan diri dengan Yang Kudus. Maka, 

simbol keagamaan bagi Eliade adalah bahasa yang mengungkapkan kesejatian Yang 

Kudus atau Allah. Pengungkapan diri Yang Kudus dalam simbol keagamaan disebut 

sebagai aktus hierofani. Hierofani tersebut oleh Eliade terjadi pada unsur-unsur 

kosmologis seperti langit, air, bulan, batu, pohon dan gunung-gunung. Unsur-unsur 

kosmologis juga sejak awal kehadirannya, demikian Eliade, selalu berbicara tentang 

eksistensi dan esensi dari Yang Kudus. Dengan demikian manusia mampu mengenal 

eksistensi dan esensi diri dari Yang Kudus, Yang Mutlak (meskipun secara tidak 

sempurna dalam diriNya sendiri) melalui sesuatu yang ditampakkan oleh kosmologi.  

 Simbol keagamaan menurut Eliade, selalu membawa manusia untuk keluar 

dari dirinya sendiri dan terbuka terhadap suatu realitas yang lain di luar dirinya, 

sehingga tidak merasa terisolasi di tengah dunia. Hal tersebut terjadi karena ada suatu 

unitas antara kosmos dan eksistensi manusia. Simbol keagamaan menjadi jembatan 

bagi manusia untuk mengenal Yang Kudus yang selalu invisible kepada visible.  

 Bentuk-bentuk simbolis oleh Eliade berdasarkan penelitiannya terhadap 

agama-agama arkhais nyata dalam simbolisme langit, simbolisme matahari, 

simbolisme bulan, simbolisme air, simbolisme pohon kehidupan, dan simbolisme 

pusat, serta banyak lagi simbolisme lainnya seperti simbolisme kerang dalam agama-

agama tertua. Simbolisme-simbolisme tersebut, demikian Eliade selalu memiliki 

keterarahan kepada Yang Kudus atau mencerminkan kemahakuasaan dari Yang 

Kudus yang tersamar dalam unsur-unsur kosmologi tersebut. Dengan demikian, 

simbolisme-simbolisme tersebut dalam dirinya sendiri, tidak berbicara tentang 

dirinya sendiri tetapi selalu mengarah ke luar diri atau yang lain yaitu Yang Suci atau 

Allah. Simbol dalam dirinya sendiri juga memiliki strukturnya yang oleh Eliade 

disebut kratofani, hierofani dan atau teofani. Simbol keagamaan juga selalu memiliki 

fungsi statis secara religius, yaitu mengubah fenomen yang ditampakan menjadi 

sesuatu yang lain yang melampaui realitas profan. Artinya bahwa simbol keagamaan, 

menampakan hal-hal metafisik. Kemudian, Eliade juga menegaskan bahwa 

simbolisme keagamaan memiliki logikanya tersendiri, bahwa simbolisme keagamaan 
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bersifat konsisten dan sistematis yang mampu melampaui realitas yang kelihatan atau 

visible dan membawa manusia kepada realitas tertinggi, tempat Yang Mutlak, Yang 

Kudus menampakan diriNya.  

 Pandangan Eliade, hemat penulis memiliki hubungannya dengan simbol 

iman, dalam agama Katolik. Simbol iman Katolik, lahir dari sebuah penghayatan 

yang mendalam dan tradisi serta ajaran Gereja yang berkembang selama sejarah 

peradabannya di tengah dunia. Simbol iman Katolik diakui oleh Gereja, bahwa di 

dalam simbol iman Katolik terdapat pokok-pokok ringkasan kebenaran iman. 

Kebenaran iman berarti tidak ada kecacatan atau kesesatan yang terkandung dalam 

simbol iman. Maka, simbol iman Katolik sejatinya adalah suatu keterarahan total 

pada eksistensi dan esensi dari Yang Ilahi, Yang Kudus, atau Allah. Simbol iman 

Katolik menurut katekismus Gereja Katolik mencakup tiga bagian pokok yang sangat 

penting yaitu pertama Allah Bapa, Allah Putera dan Allah Roh Kudus yang disebut 

sebagai Allah Tritunggal.  

 Simbol iman Katolik merupakan kekayaan dan kekhasan iman yang nyata, 

yang juga mampu membawa umat Katolik kepada persatuan mesra dengan Allah. 

Beriman kepada Allah bukan hanya dinyatakan melalui doa, melainkan juga iman 

kepada Allah timbul melalui tradisi dan ajaran Gereja atau magisterium dan juga 

simbol-simbol iman yang baik dan benar. Dalam Gereja Katolik, Allah Tritunggal 

yakni Allah Bapa disimbolkan dengan mata yang memandang dan atau manus Dei 

dan bintang, yang melambangkan pekerjaan besar atau Opus Magnum dari Allah. 

Allah Putera disimbolkan dengan Gembala yang Baik, Anak Domba, Ichtus, Chi-

Rho, dan simbol yang paling besar dan tertinggi yang mengatasi segala simbol iman 

adalah Yesus Kristus sendiri. Allah Roh Kudus disimbolkan dengan Burung Merpati, 

Lidah-lidah Api, sementara relasi Allah Tritunggal dalam ke-Allah-an disimbolkan 

dengan Segitiga Abadi, dan Triquetra, yang menyimbolkan kesatuan dan kesamaan 

kehendak.  

 Selain itu, simbol iman juga nyata dalam sakramen-sakramen Gereja yang 

pernah dibuat oleh Yesus Kristus sendiri selama proses pewartaanNya atau karya 

misiNya di tengah dunia. Sakramen-sakramen tersebut diyakini oleh Gereja Katolik 
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sebagai simbol kehadiran Allah yang nyata dalam kehidupan umatNya. Sakramen-

sakramen tersebut berjumlah tujuh sakramen, yaitu sakramen pembaptisan, sakramen 

tobat atau pengakuan, sakramen ekasristi, sakramen krisma, sakramen perkawinan, 

sakramen imamat dan sakramen pengurapan orang sakit atau sakramen minyak suci. 

Sakramen-sakramen tersebut merupakan simbol akan kenyataan Allah yang hidup 

dalam pribadi umat Katolik. Sakramen-sakramen dalam dirinya sendiri, memiliki 

kekuatan yang mampu menyembuhkan, mempersatukan, mendamaikan, dan 

menyelamatkan umat Katolik serta memberi kuasa kepada umat katolik untuk 

menjadi nabi, imam, dan raja di tengah dunia. Hal tersebut adalah suatu kekayaan 

dan kekhasan iman Katolik. Dengan menerima sakramen-sakramen tersebut, Allah 

hadir dalam kehidupan manusia umumnya dan umat beriman Katolik pada 

khususnya. Kenyataan akan sakramen-sakramen merupakan kenyataan akan 

kehadiran Allah yang selalu menyejarah dalam peradaban. Dengan demikian, 

sakramen-sakramen sebagai simbol iman Katolik, mampu membawa umat pada suatu 

kesatuan dengan Allah, sehingga menguatkan iman Katolik akan Allah.  

 Setelah mendalami pemikiran Eliade tentang simbol keagamaan dan 

membandingkannya dengan simbol iman Katolik, penulis menyimpulkan bahwa 

keduanya memiliki hubungan satu sama lain. Hubungan antar keduanya adalah 

bahwa segala simbol-simbol keagamaan, dan simbol iman Katolik selalu memiliki 

tujuan yang sama yaitu keterarahan kepada realitas tertinggi yang melampaui realitas 

profan-sekular, simbol keagamaan dan simbol iman selalu mengungkapkan fakta 

akan realitas Allah dalam dirinya sendiri. Simbol-simbol keagamaan dan simbol iman 

Katolik dalam dirinya sendiri selalu mengungkapkan realitas metafisik, realitas yang 

lain, suatu Dunia Allah atau Yang Kudus, Yang Mutlak. Dengan demikian, 

pemikiran Mircea Eliade, tentang simbol keagamaan dapat membantu umat Katolik 

dalam membaca dan menafsirkan simbol iman Katolik yaitu bahwa simbol iman 

Katolik mengungkapkan representasi kehadiran Yang Mahatinggi, simbol iman 

Katolik mendekatkan manusia religius atau umat beriman dengan Yang Mahatinggi, 

simbol iman Katolik mengikat manusia religius atau umat beriman dengan Yang 
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Kudus, simbol iman Katolik berbicara tentang Yang Kudus, dan simbol iman Katolik 

meneguhkan iman akan Yang Kudus. 

 Simbol iman Katolik tidak begitu saja ada dan hadir dalam kenyataan simbol, 

tetapi berdasarkan pengalaman yang mendalam dengan Allah dan berdasarkan 

keinginan Allah sendiri. Allah menghendaki dirinya untuk ada bersama umatNya 

dalam sejarah kehidupan, sehingga pada awal mula dan sampai segala abad Allah itu 

adalah Immanuel atau Tuhan beserta kita. Simbol iman Katolik selalu memiliki 

tujuan yang fundamental yaitu keterarahan kepada Yang Mahatinggi atau Yang 

Mutlak.  

 Pengalaman orang-orang kudus seperti St. Faustina menjadi suatu tolok ukur 

atau batu pijakan iman, bahwa Allah sendiri meminta orang yang dikasihiNya untuk 

menghadirkan wajahNya melalui gambar-gambar yang adalah simbol-simbol iman 

yang kuat dalam kehidupan rohani umat Katolik. Pengalaman seperti tersebut di atas 

adalah bukti bahwa simbol iman Katolik memiliki kebenaran iman dalam dirinya 

sendiri, yaitu penampakan yang mulia Tuhan. 

5.2 Usul-Saran  

 Simbol keagamaan pada umumnya dan simbol iman Katolik pada khususnya 

memiliki arti dan makna yang sangat penting dalam kehidupan beragama. Simbol 

keagamaan dan simbol iman Katolik memiliki nilai yang sangat fundamental dalam 

dirinya sendiri. Oleh karena itu, pemahaman yang baik dan benar tentunya menjadi 

referensi bagi setiap orang yang beragama, agar mampu mengerti dan memahami 

simbol-simbol keagamaan dan khususnya simbol iman Katolik. Pemahaman tentang 

simbol keagamaan dan simbol iman katolik di dunia kontemporer ini sangatlah 

urgen, karena hal ini berhadapan dengan arus globalisasi rasional yang kritis. Oleh 

karena pentingnya pemahaman tentang simbol keagamaan dan simbol iman Katolik 

di dunia dewasa ini, maka penulis perlu memberikan beberapa usul saran sebagai 

berikut:  
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5.2.1 Gereja Katolik  

Salah satu tugas para pemimpin Gereja Katolik adalah mengajar atau 

mewartakan. Mengajar berarti memberikan penjelasan dan atau pemahaman kepada 

umat tentang hal-hal yang berhubungan dengan rohani-spiritual atau pun yang 

berhubungan dangan sosial-sekular. Gereja Katolik memiliki hak penuh untuk 

menebarkan hal-hal yang berkaitan dengan iman itu sendiri, agar umat beriman 

mampu memahami yang diimaninya dan mampu menjelaskannya kepada orang yang 

beragama lain.  

Berdasarkan argumen tersebut, maka sangat urgen dan penting bagi Gereja 

Katolik untuk memberikan perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan simbol-

simbol iman Katolik, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tuduhan-tuduhan yang 

menyesatkan. Hal ini perlu diperhatikan karena berbicara tentang simbol iman berarti 

berbicara tentang kekekalan, sebab simbol iman Katolik akan eksis selama-lamanya, 

maka penting diberikan ruang khusus untuk memberikan pemahaman kepada umat. 

Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan pengembangan iman, seperti 

memberikan materi tentang makna simbol iman Katolik dalam katekese umat, ret-ret 

akbar pemuda-pemudi atau orangtua, Lectio Divina dan SEKAMI (Serikat Kepausan 

Anak-anak Misioner) bagi anak-anak, serta dalam kegiatan-kegiatan sosial karitatif 

lainnya.  

5.2.2 Lembaga Pendidikan Katolik 

Lembaga Pendidikan memiliki tujuan sebagaimana dicanangkan dalam 

pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti tugas 

lembaga Pendidikan secara khusus Lembaga Pendidikan Katolik adalah menjadi 

terang yang membebaskan bagi manusia dan atau generasi muda Katolik dan 

menjadikan mereka cerdas secara intelektual, emosional dan spiritual, di tengah 

dunia yang selalu berubah.  

 Berdasarkan tugas tersebut, maka perlu sekali dalam Lembaga Pendidikan 

Katolik untuk memasukan mata pelajaran atau mata kuliah tentang simbol-simbol 

iman Katolik, atau setidaknya disematkan dalam mata pelajaran keagamaan, yang 
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berbicara secara tuntas, sejauh pengalaman dan atau penelitian-penelitian yang 

berkaitan dengan simbol-simbol iman, agar memberikan pemahaman yang baik dan 

benar kepada siswa-siswi atau generasi lainnya.  

5.2.3 Umat Beriman Katolik 

Di dunia yang serba canggih dan rasional, umat beriman Katolik perlu untuk 

pendalaman iman yang kuat, berkaitan dengan simbol-simbol iman Katolik karena 

simbol-simbol iman Katolik pada hakekatnya adalah kekhasan dan kekayaan iman 

yang memiliki kebenaran-kebenaran pokok. Memiliki pemahaman yang baik dan 

benar tentang simbol-simbol iman Katolik, akan mempermudah umat Katolik dalam 

menjawabi tantangan atau tuduhan-tuduhan sesat kepada Iman Katolik dan pada 

akhirnya mampu menguatkan iman akan Allah yang benar dan hidup. Dengan 

demikian, umat Katolik memiliki hak untuk bertanya kepada para petinggi Gereja 

Katolik tentang simbol-simbol iman Katolik.  

5.2.4 Umat Non-Katolik 

Suatu fakta yang sangat fundamental, bahwa kehidupan manusia di dunia 

kontemporer sangat pluralistik. Kemajemukan sangat terasa dan dialami dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini juga mengindikasikan ada perbedaan budaya, cara 

berpikir, dan perbedaan kepribadian yang membuat manusia berbeda dalam segala 

hal. Dengan demikian perbedaan pemahaman akan sesuatu yang lain juga berbeda, 

khususnya dalam memahami simbol-simbl keagamaan pada umumnya dan simbol-

simbol iman Katolik pada khususnya.  

Maka, pemahaman tentang simbol-simbol keagamaan dan simbol iman 

Katolik, sebaiknya dibaca dan dipahami dalam terang pemikiran orang-orang yang 

menggunakan simbol-simbol keagamaan pada umumnya dan simbol iman Katolik 

pada khususnya, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tuduhan kesesatan. Selain itu, 

diperlukan keterbukaan yang total terhadap pluralitas kehidupan, sehingga pada 

akhirnya hidup dalam kedamaian tanpa prasangka buruk terhadap kehidupan bersama 

dalam lingkungan masyarakat atau komunitas-komunitas lokal dan internasional.  
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